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ABSTRAK 

Ikan cupang (Betta splendens) menjadi salah satu komoditas perikanan yang banyak diminati karena 

memiliki fisik yang menarik selain itu, memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Meningkatnya permintaan 

pasar terhadap ikan cupang jantan sehingga diperlukan metode untuk mneghasilkan keturunan jantan secara 

masal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh larutan pare (Momordica charantia) terhadap 

nisbah kelamin jantan ikan Cupang (Betta splendens) melalui perendaman larva dengan konsentrasi berbeda. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang meliputi 4 

perlakuan 3 kali ulangan yaitu perlakuan kontrol, perlakuan P2 konsentrasi 1,5 ml/L, perlakuan P3 

konsentrasi 3 ml/L dan perlakuan P4 konsentrasi 6 ml/L. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan metode 

Anova jika data menunjukkan pengaruh yang signifikan, selanjutnya dilakukan analisis lanjutan 

menggunakan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan 

memberikan pengaruh nyata terhadap persentase kelamin jantan ikan cupang, namun tidak berbeda nyata 

pada tingkat kelangsungan hidup ikan cupang. Nilai persentase kelamin jantan ikan cupang tertinggi terdapat 

pada perlakuan P4 (6 ml/L) yaitu 77%. 

Kata kunci: Ikan cupang; Persentase Kelamin Jantan; pare; larva 

 ABSTRACT 

Betta fish (Betta splendens) is one of the fishery commodities that is in great demand because it has 

an attractive physique and has a fairly high economic value. The increasing market demand for male betta 

fish so that a method is needed to produce male offspring en masse. The purpose of this study was to 

determine the effect of bitter melon (Momordica charantia) solution on the male sex ratio of Betta fish (Betta 

splendens) by immersing larvae with different concentrations. This study used an experimental method with a 

completely randomized design (CRD) which included 4 treatments with 3 replications, namely control 

treatment, P2 treatment with a concentration of 1.5 ml/L, P3 treatment with a concentration of 3 ml/L and P4 

treatment with a concentration of 6 ml/L. The data obtained were analyzed using the Anova method if the 

data showed a significant effect, then further analysis was carried out using Duncan's advanced test. The 

results showed that the treatment applied had a significant effect on the percentage of male betta fish, but 

was not significantly different on the survival rate of betta fish. The highest percentage value of male betta 

fish was found in treatment P4 (6 ml/L) which was 77%. 

Keywords: Betta fish; Male Gender Percentage; bitter melon; larva 
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PENDAHULUAN  

 Ikan cupang (Betta splendens) merupakan 

komoditas perikanan hias yang banyak diminati oleh 

masyarakat. Ikan cupang memiliki potensi yang 

cukup tinggi untuk dibudidayakan, selain ekonomis 

juga memiliki warna, bentuk tubuh yang unik dan 

menarik sehingga diminati oleh penggemar ikan hias 

terutama cupang jantan. Menurut Dwinanti dkk. 

(2018), bentuk tubuh ikan cupang jantan lebih 

ramping, warna lebih cerah, sirip lebih panjang dan 

berbentuk seperti kipas dibandingkan pada ikan 

cupang betina selain itu, harga ikan cupang yang 

tergolong cukup tinggi. Meningkatnya permintaan 

ikan cupang jantan sehingga diperlukan metode 

untuk menghasilkan keturunan jantan secara massal. 

Menurut Nazar dkk. (2017), menyatakan bahwa 

solusi yang ditawarkan dalam peningkatan populasi 

ikan cupang jantan dapat dilakukan dengan metode 

maskulinisasi dengan cara pengarahan kelamin 

betina ke jantan  

 Maskulinisasi pada ikan cupang biasanya 

menggunakan hormon 17 α-metiltestosteron. 

Hormon sintetis tersebut sangat berbahaya terutama 

bagi hewan yang diuji dapat menyebabkan kematian 

dan dapat menyebabkan perairan menjadi tercemar 

(Rahmasari dkk. 2021). Penggunaan bahan sintetis 

tersebut perlu diganti dengan bahan alternatif lain, 

seperti penggunaan bahan dengan kandungan 

hormon steroid yang aman, murah dan mudah 

digunakan terutama untuk kegiatan maskulinisasi. 

Bahan yang digunakan bersumber dari bahan alami, 

diantaranya purwoceng mengandung stigmasterol 

bersifat afrodisiak. Tumbuhan Lunasia amara 

berperan dalam peningkatan libido rusa timur jantan 

karena bersifat afrodisiak yang berpotensi untuk 

diterapkan pada ikan. Tumbuhan seledri bersifat 

afrodisiak karena mengandung flavonoid, saponin, 

dan steroid (Awaludin dkk. 2019). Selain bahan 

alami tersebut yang diduga bersifat afrodisiak yaitu 

buah pare (momordica charantia). 

 Buah pare merupakan bahan alami yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pengganti hormon 

sintetis yang berperan dalam maskulinisasi ikan 

cupang. Menurut Prakoso dkk. (2016), menyatakan 

bahwa buah pare mengandung bahan aktif yaitu 

flavonoid, glikosida, triterpenoid, steroid, saponin, 

dan akaloid. Menurut Awaludin dkk. (2019), 

maskulinisasi ikan menggunakan ekstrak purwoceng 

dengan konsentrasi 20 mg/L selama 8 jam pada 

perendaman larva menghasilkan ikan nila jantan 

sebanyak 73,3%. Selain purwoceng, ekstrak akar 

ginseng menghasilkan 95,05% dengan konsentrasi 3 

mg/L selama 8 jam dan bahan lain yang dapat 

digunakan untuk maskulinisasi yaitu ekstrak seledri 

menghasilkan persentase ikan cupang jantan 73,33% 

konsentrasi 10 mg/L selama 8 jam. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti bermaksud menggunakan 

menggunakan buah pare yang mengandung senyawa 

steroid dalam upaya pengarahan kelamin ikan 

cupang menjadi jantan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh larutan pare (Momordica charantia) 

terhadap nisbah kelamin jantan ikan cupang (Betta 

splendens) melalui perendaman larva. 

 

METODE PENELITIAN  

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 

sampai bulan juli 2022. Bertempat di Laboratorium 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Mataram.  

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan pada 

pnelitian ini yaitu pH meter, dissolve oksigen meter, 

thermometer, toples, aerator, kamera HP, container, 

buku, suntikan, serokan, saringan, sendok plastic, 

botol plastic, larva ikan cupang, larutan buahpare, 

artemia, garam, metilenblue, dan daun ketapang. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan rancangan acak lengkap 

(RAL) meliputi 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu 

Perlakuan P1: Kontrol, Perlakuan P2 konsentrasi 1,5 

ml/L, perlakuan P3 konsentrasi 3 ml/L dan 

perlakuan P4 konsentrasi 6 ml/L. Wadah yang 

digunakan berupa toples dengan ukuran 5 L untuk 

perendaman larva dan pemijahan induk sedangkan 

untuk pemeliharaan menggunakan ukuran 10 L. 

persiapan dilakukan dengan pengisian air setinggi 15 

cm untuk wadah pemijahan, 2 L untuk perendaman 

dan 5 L untuk pemeliharaan ikan cupang. Air yang 

digunakan berasal dari sumur program studi 

budidaya perairan, universitas mataram.  
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Wadah yang telah disiapkan untuk 

pemijahan sebanyak 3 toples dan 12 toples untuk 

wadah perendaman dan pemeliharaan. Proses 

pemijahan berlangsung selama 7 hari hingga 

mendapatkan burayak kemudian dipelihara hingga 

mencapai umur 5 hari. Larva cupang yang telah 

mencapai umur 5 hari kemudian diberi perlakuan 

dengan perendaman larutan pare selama 8 jam 

dengan kelompok perlakuan yang telah ditentukan. 

Setiap toples diisi dengan larva cupang sebanyak 20 

ekor. Sebelum larva cupang dimasukkan kedalam 

wadah perendaman dilakukan aklimatisasi terlebih 

dahulu agar larva tidak stress akibat perubahan suhu 

drastis. Setelah dilakukan perendaman selanjutnya 

larva dipindahkan pada wadah pemeliharaan. Larva 

dipelihara selama 60 hari sampai terlihat ciri fisik 

untuk membedakan kelamin ikan cupang jantan dan 

betina. Pemeliharaan dilakukan dengan diberi pakan 

pada waktu pagi dan sore hari, diberi pakan berupa 

artemia setelah larva umur 1, 5 bulan diberi pakan 

cacing sutra. Pemberian daun ketapang dan garam 

pada media pemeliharaan bertujuan untuk tetap 

menjaga kesehatan ikan cupang. Pengontrolan 

selama penelitian dilakukan dengan melakukan 

pergantian air media 5 hari 1 kali 20-30% dari 

jumlah air keseluruhan. 

 

Parameter Penelitian 

Persentase Ikan Cupang Jantan  

 Menurut Indreswari (2017), persentase ikan 

cupang jantan dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

J(%) = 
                  

             
     ....................(1) 

 

dimana : j(%) = Persentase ikan cupang jantan 

 

Persentase Kelangsungan Hidup 

Pascaperendaman 

 Menurut Rahmasari (2021), kelangsungan 

hidup pascaperendaman dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

 

KH = 
  

  
     ............................................(2) 

 

dimana: KH = Kelangsungan hidup (%); Nt = 

Jumlah benih yang hidup pada akhir perendaman 

(ekor); No = Jumlah benih yang hidup pada awal 

perendaman (ekor) 

 

Persentase Kelangsungan Hidup 

Pascapemeliharaan 

 Menurut Rahmasari (2021), kelangsungan 

hidup pascapemeliharaan dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

 

KH = 
  

  
     ............................................(3) 

 

dimana: KH = Kelangsungan hidup (%); Nt= Jumlah 

ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor); No 

= Jumlah ikan yang hidup pada pascapemeliharaan 

(ekor) 

Kualitas air 

 Parameter yang diukur dalam penelitian ini 

diantaranya derajat keasaman (pH), suhu dan 

oksigen terlarut (DO). Pengukuran pengukuran 

tersebut  dilakukan secara deskriptif dan dilakukan 

sebanyak 4 kali, setiap 15 hari sekali selama 

penelitian. 

 

Analisis data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa 

menggunakan metode Anova jika data menunjukkan 

pengaruh yang ginifikan, selanjutnya dilakukan 

analisis lanjutan menggunakan uji lanjut Duncan 

pada taraf signifikan 5% untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persentase Kelamin Jantan Ikan Cupang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan persentase ikan cupang 

tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 77%, perlakuan P3 

65%, perlakuan P2 58% dan persentase terendah 

didapatkan pada perlakuan P1 yaitu 47%. 

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh bahwa, 

perendaman menggunakan larutan buah pare 

memberikan hasil yang signifikan (P>0, 05) 

terhadap persentase kelamin jantan ikan cupang. 

Hasil persetase ikan cupang jantan dapat dilihat pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Kelamin Jantan Ikan Cupang 

Persentase ikan cupang jantan pada 

penelitian ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada tiap perlakuan. Persentase jantan 

tertinggi pada perlakuan P4 dengan konsentrasi 6 

ml/L yaitu 77% dan paling rendah pada perlakuan 

P1 (kontrol) yaitu 47%. Terjadinya peningkatan 

persentase jantan ikan cupang pada perlakuan P4 

dipengaruhi oleh bahan aktif pada larutan buah pare. 

Menurut Rivai dkk. (2020), menyatakan bahwa hasil 

pengujian fitokimia menunjukkan bahan aktif yang 

terkandung dalam ekstrak buah pare diantaranya 

alkaloid, flavonoid dan saponin. Senyawa aktif pada 

buah pare yang berperan penting dalam pengarahan 

kelamin ikan cupang diantaranya flavonoid, saponin 

dan steroid.  

Flavonoid yang terkandung dalam buah pare 

menjadi bahan utama yang berperan dalam 

pengarahan kelamin ikan cupang. Menurut 

Mardiyanto dkk. (2021), menyatakan bahwa 

komposisi metabolit sekunder dari buah pare adalah 

kandungan flavonoid sebesar 27,34%, saponin 

12,12%, dan alkaloid 31%. Menurut Sugiyanto dkk. 

(2022), menyatakan bahwa kandungan flavonoid 

total tertinggi pada ekstrak buah pare sebesar 17,702 

mg/g yang dikeringkan pada temperature 100°C. 

Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan flavonoid 

total pada ekstrak seledri dan daun karamunting 

yang dimanfaatkan pengarahan kelamin ikan 

cupang. Menurut Setyaningrum dkk. (2021), 

menyatakan bahwa flavonoid total ekstrak seledri 

tertinggi sebesar 1,466% yang dikeringkan pada 

temperatur 40°C. Menurut Marwati dkk. (2020), 

menyatakan bahwa flavonoid total pada ekstrak 

daun karamunting sebesar 3,496%.  

Senyawa flavonoid memiliki sifat 

aromatase inhibitor yang menghambat kerja enzim 

aromatase, enzim tersebut berfungsi untuk 

mengkatalis androgen (testosteron) menjadi 

estrogen. Terhambatnya enzim aromatase dapat 

menyebabkan androgen (tertosteron) meningkat 

Sehingga gonad membentuk kelamin jantan karena 

hormon androgen lebih banyak mempengaruhi 

gonad. Meningkatnya testosteron dapat menurunkan 

kandungan FSH dan LH sehingga mempengaruhi 

proses spermatogenesis. Terganggunya proses 

spermatogenesis menyebabkan mortalitas yang 

dihasilkan juga terganggu. Menurut Winardi dkk. 

(2021), menyatakan bahwa enzim aromatase 

terhambat menyebabkan menurunnya estrogen. 

 Terjadinya peningkatan persentase ikan 

cupang jantan seiring penambahan konsentrasi 

larutan pare sampai 6 ml/L. Peningkatan tersebut 

tergolong normal belum mencapai batas optimum 

untuk ikan cupang. Sejalan menurut Awaludin 

(2019), menyatakan bahwa penambahan ekstrak 

seledri hingga 10 mg/L dapat meningkatkan 

perentase cupang sedangkan terjadi penurunan 

dengan penambahan dosis 40 mg/L. penggunaan 

dosis terlalu tinggi dapat menyebabkan kematian 

sedangkan dosis terlalu rendah menyebabkan ikan 

menjadi steril. 

Peningkatan persentase cupang jantan dapat 

dipengaruhi oleh faktor dosis dan lama perendaman 

yang digunakan dalam penelitian. Dosis yang 

digunakan harus tepat sehingga dapat menghasilkan 

nilai yang optimum dalam pengarahan jenis kelamin 

ikan cupang. Perlakuan P4 dengan perendaman 

larutan buah pare terhadap larva cupang konsentrasi 

6 ml menghasilkan 77% kelamin jantan pada 

cupang. Menurut Awaludin dkk. (2019), menyatakan 

bahwa perendaman larva ikan cupang dengan 

konsentrasi 10 mg/L menghasilkan ikan cupang 

jantan sebesar 73,33%. Menurut Abu (2022), 

menyatakan bahwa perendaman larva ikan cupang 

konsentrasi 5 ml/L menghasilkan persentase jantan 

sebesar 68%. Menurut Winardi dkk. (2021), 

menyatakan bahwa perendaman induk bunting pada 

ikan guppy konsentrasi 2 ml/L ekstrak daun 

mensirak menghasilkan persentase kelamin jantan 

sebesar 45,93%. Penggunaan dosis terlalu rendah 

mengakibatkan terjadinya perubahan kelamin 

sehingga didapatkan hasil yang kurang sempurna. 

Perbedaan nilai tersebut dapat disebabkan kadar 

total senyawa yang terkandung didalamnya. Faktor 

lain berupa lama perendaman, perendaman yang 

diterapkan menggunakan larutan buah pare selama 8 

jam menghasilkan persentase jantan sebesar 77%. 

Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan 

menggunakan ekstrak seledri dan dau karamunting. 

Menurut Menurut Awaludin dkk. (2019), 
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menyatakan bahwa perendaman selama 8 jam pada 

larva cupang menggunakan ekstrak seledri 

menghasilkan persentase jantan sebesar 73, 33%. 

Menurut Abu (2022), menyatakan bahwa 

perendaman ekstrak daun karamunting selama 24 

jam menghasilkan persentase cupang jantan sebesar 

68%. Menurut Winardi dkk. (2021), menyatakan 

bahwa perendaman induk bunting pada ikan guppy 

dengan lama perendaman 24 jam menggunakan 

ekstrak daun mensirak menghasilkan persentase 

kelamin jantan sebesar 45,93%. Perbedaan nilai 

tersebut dapat dipengaruhi oleh daya serap senyawa 

tersebut masuk kedalam tubuh ikan cupang. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

maskulisasi ikan cupang diantaranya waktu 

pemberian sebelum melewati fase diferensiasi. Hal 

tersebut sejalan menurut Selfiaty dkk. (2022), 

Keberhasilan maskulinisasi ikan cupang dapat 

dipengaruhi oleh faktor ketepatan penentuan 

kelamin atau sebelum melewati fase diferensiasi, 

durasi perendaman, metode perendaman, dosis, dan 

bahan yang digunakan. Faktor lain yang berperan 

penting dalam menentukan keberhasilan 

maskulinisasi ikan yaitu suhu lingkungan selama 

pemeliharaan, Suhu dapat mempengaruhi jumlah 

jantan yang dihasilkan. Suhu lingkungan pada media 

cenderung rendah maka anakan ikan cupang 

diarahkan menjadi kelamin betina sedangkan suhu 

tinggi dapat menghasilkan anakan ikan cupang 

dengan kelamin jantan. Menurut Lubis dkk. (2017), 

menyatakan bahwa pembentukan gonad menjadi 

betina dipengaruhi oleh suhu rendah sedangkan suhu 

tinggi berpengaruh pada perkembangan gonad 

sehingga mengarah pada kelamin jantan. 

  

Gambar 2. Perbedaan Ikan Cupang Jantan dan 

Betina 

Perbedaan kelamin ikan cupang dapat 

dilakukan pengamatan secara langsung melalui ciri 

seksual sekunder. Pengamatan jenis kelamin ikan 

cupang dapat dilakukan ketika cupang sudah mulai 

berumur 60 hari. ciri fisik ikan cupang jantan lebih 

menarik secara visual dibandingkan betina. warna 

pada tubuh ikan cupang jantan lebih menarik, 

panjang dan lebar dibagian sirip selain itu, bentuk 

tubuh lebih ramping dibandingkan cupang jantan. 

Menurut Nugroho dkk. (2020), menyatakan bahwa 

warna bagian tubuh relatif cerah, dan ramping 

dibandingkan cupang betina, selain itu bagian sirip 

ekor dan anal lebih panjang dan lebar pada cupang 

jantan sedangkan betina memiliki warna cenderung 

redup, sedikit gemuk dan sirip lebih pendek. 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup Pasca Perendaman 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

nilai survival rate (SR) larva ikan cupang selama 

perendaman pada perlakuan P1 (kontrol), P2, P3 dan 

P4 memiliki nilai yang seragam yaitu 100%. Hasil 

analisis Anova menunjukkan bahwa perendaman 

larutan buah pare pada larva ikan cupang tidak 

berpengaruh nyata terhadap nilai survival rate (SR) 

ikan cupang selama perendaman. Hasil pengukuran 

tingkat kelangsungan hidup selama perendaman 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kelangsungan Hidup Pasca 

Perendaman 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

nilai kelulushidupan selama perendaman 

menghasilkan tingkat persentase sebanyak 100%. 

Tingginya kelulushidupan larva cupang selama 

perendaman menunjukkan perendaman larutan buah 

buah pare terhadap larva cupang tidak berbahaya 

atau bersifat toksik bagi larva cupang dikarenakan 

dosis yang digunakan selama perendaman masih 

relatif rendah sehingga bisa ditoleransi bagi tubuh 

larva cupang. Selain itu bahan aktif pada buah pare 

berperan sebagai antioksidan untuk menangkal 

radikal bebas. Menurut Sudarsi (2018), menyatakan 

bahwa hasil uji antioksidan ekstrak methanol dari 

empat jenis buah pare berkisar 79-88% pada 

konsentrasi 500 ppm setiap ekstrak, sedangkan 

antioksidan air pare sebesar 82,05%. Menurut 
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Bahagia dkk. (2018), menyatakan bahwa kandungan 

flavonoid pada buah pare berperan sebagai 

antioksidan. Menurut Bermawie dkk. (2020), 

menyatakan bahwa buah pare mengandung 55% 

vitamin C pada tiap 100 gram buah pare, vitamin C 

berperan sebagai antioksidan. 

Nilai kelangsungan hidup selama 

perendaman tergolong tinggi dipengaruhi berbagai 

faktor diantaranya, pemberian pakan sesuai bukaan 

mulut larva, tersedianya pakan, dan kebersihan air 

dari sisa pakan atau feses. Menurut Lubis dkk. 

(2017), menyatakan bahwa kelulushidupan yang 

baik dipengaruhi oleh teknik pemeliharaan yang 

baik. Faktor lain yang mempengaruhi 

kelulushidupan larva cupang berupa lama 

perendaman. Durasi yang diterapkan selama 

perendaman masih tergolong normal untuk larva 

cupang sehingga tidak berpengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup selama perendaman. Menurut 

Awaludin dkk. (2019), menyatakan bahwa 

perendaman larva cupang menggunakan ekstrak 

seledri selama 8 jam menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 63-100%. Menurut 

Ferdian dkk. (2017), menyatakan bahwa perendaman 

larva ikan cupang menggunakan ekstrak akar 

ginseng selama 8 jam menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 79,17-100%. Menurut 

Abu (2022), menyatakan bahwa perendaman larva 

cupang menggunakan ekstrak daun kemunting 

selama 24 jam menghasilkan tingkat kelangsungan 

hidup sebesar 95-100%. Menurut Selfiaty dkk. 

(2022), menyatakan bahwa perendaman larva 

cupang menghasilkan 86% menggunakan air kelapa 

selama 12 jam . 

 

Kelangsungan Hidup Pasca Pemeliharaan 
Nilai survival rate (SR) larva ikan cupang 

selama pemeliharaan pada perlakuan P1 (kontrol) 

dan perlakuan P2 memiliki nilai yang sama yaitu 

96,70%. Pada perlakuan P3 memiliki nilai SR 95% 

dan nilai SR perlakuan P4 yaitu 93,33%. Hasil 

analisis Anova menunjukkan bahwa perendaman 

larutan buah pare pada larva ikan cupang tidak 

berpengaruh nyata terhadap nilai survival rate (SR) 

ikan cupang selama pemeliharaan. Hasil pengukuran 

kelangsungan hidup selama pemeliharaan dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Kelangsungan Hidup Pasca 

Pemeliharaan 

Nilai kelangsungan hidup yang didapatkan 

masih dalam kondisi sangat baik, berkisar antara 

93,33-96,70%. Berdasarkan nilai tersebut 

dipengaruhi oleh penanganan selama pemeliharaan 

yang cukup baik diantaranya mekanisme pemberian 

pakan yang tepat dan manajemen kualitas air. 

Pemberian pakan larva cupang berupa artemia yang 

bersumber dari pakan alami, pakan tersebut berperan 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan larva 

cupang. Menurut Kaseger dkk. (2019), menyatakan 

bahwa pemberian pakan alami pada larva 

dibandingkan pakan buatan dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup. Menurut Epram (2021), 

menyatakan bahwa larva yang diberi pakan Artemia 

(100%) sebesar 76,25% sedangkan Microworm 

100%) sebesar 56,25%, hal tersebut menunjukkan 

pemberian artemia dapat meningkatkan 

pertumbuhan ikan yang lebih baik. Ikan cupang 

yang telah mencapai ukuran benih memiliki jenis 

pakan yang berbeda disesuaikan dengan bukaan 

mulutnya. Benih ikan cupang diberi pakan alami 

berupa tubifex karena pakan tersebut dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan cupang. 

Menurut Epram (2021), menyatakan bahwa berupa 

tubifex menjadi salah satu pakan alami terbaik dalam 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan cupang. 

Menurut Agustini dkk. (2022), menyatakan bahwa 

meningkatnya pertumbuhan ikan cupang yang diberi 

cacing sutra lebih tinggi dibandingkan jentik 

nyamuk karena jumlah pakan yang dikonsumsi, 

faktor ukuran tubuh pakan yang diberikan harus 

lebih kecil dibandingkan bukaan mulut ikan 

sehingga lebih mudah memangsa dan mencerna 

pakan tersebut. 

Kualitas air menjadi faktor lain yang sangat 

berpengauh terhadap kelangsungan hidup ikan 

cupang. Kualitas air meliputi suhu, pH, dan DO. 

Nilai kualitas air yang didapatkan selama 
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pemeliharaan berada pada ambang batas untuk 

toleransi ikan cupang, dapat dilihat pada tabel 3 

diatas. Menurut Adriansyah (2020), menyatakan 

bahwa kelulushidupan ikan dapat dipengaruhi oleh 

faktor fisik dan kimia diantaranya persaingan, umur, 

predator, parasit, kepadatan, dan penanganan 

manusia. Kelangsungan hidup ikan cupang selama 

pemeliharaan dapat dilakukan dengan menambahkan 

daun ketapang kering sehingga kualitas air tetap 

terjaga. Menurut Samira (2021), menyatakan bahwa 

daun ketapang merupakan salah satu cara 

mendapatkan pH netral, penurunan pH air hingga 

16,5%. Menurut Waris dkk. (2018), menyatakan 

bahwa daun ketapang dapat digunakan dalam 

menjaga kesehatan ikan cupang selama 

pemeliharaan induk, larva, benih dan proses 

penetasan. Selain penambahan daun ketapang 

selama pemeliharaan, penambahan garam dapur 

berperan dalam menjaga kesehatan ikan cupang. 

Menurut Kaseger dkk. (2022), menyatakan bahwa 

pemberian garam dapur 5% dapat mempertahankan 

kesehatan larva sehingga tidak mudah terserang 

berbagai penyakit dan ramah lingkungan  

Tingginya kelangsungan hidup selama 

pemeliharaan menunjukkan pemberian larutan buah 

pare terhadap larva cupang tidak berbahaya bagi 

larva cupang karna dosis digunakan tergolong 

rendah sehingga dapat ditoleransi oleh tubuh larva 

cupang. Selain itu, bahan aktif pada buah pare juga 

berperan sebagai antioksidan, kandungan nutrisi 

pada buah pare berfungsi dalam meningkatkan 

kekebalan tubuh ikan dan menangkal radikal bebas. 

Menurut Sudarsi (2018), menyatakan bahwa hasil uji 

antioksidan dari empat jenis buah pare berkisar 79-

88% pada konsentrasi 500 ppm setiap ekstrak, 

sedangkan hasil uji antioksidan pada ekstrak air pare 

82,05%. Menurut Bahagia dkk. (2018), menyatakan 

bahwa kandungan flavonoid pada buah pare 

berperan sebagai antioksidan. Menurut Bermawie 

dkk. (2020), menyatakan bahwa kandungan vitamin 

C pada tiap 100 gram buah pare sebesar 55%.  

 

Kualitas Air 
 Keberhasilan dalam pemeliharaan ikan 

cupang dapat dipengaruhi oleh faktor kualitas air. 

Tinggi rendahnya mortalitas ikan dipengaruhi oleh 

kualitas air. Kondisi perairan yang buruk dapat 

menyebabkan ikan stress akibatnya nafsu makan 

ikan menurun dan menyebabkan kematian. Sehingga 

pengontrolan kualitas air harus tetap terjaga 

sehingga ikan dapat tumbuh dengan baik  

 

Table 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Parameter 

Kisaran 

Nilai 

Kisaran 

Optimal Sumber 

Suhu (°C) 28,4 – 29 24-29 

Selfiaty 

dkk. 

(2022) 

pH  7,5 -7,9 6,5-7,2 

Selfiaty 

dkk. 

(2022) 

DO mg/L 5,2 -6  >3 

Selfiaty 

dkk. 

(2022) 

Berdasarkan hasil penelitian kualitas air 

didapatkan suhu berkisar 28,4-29°C. Nilai kualitas 

air tersebut baik untuk pertumbuhan ikan cupang 

karena masih dalam kisaran normal. Sejalan menurut 

Selfiaty dkk. (2022), menyatakan bahwa suhu 

optimal untuk kelangsungan hidup ikan cupang 

berkisar antara 24-29ᵒC. Sehingga nilai suhu selama 

penelitian dapat dikatakan sebagai kisaran optimum 

untuk ikan cupang selama pemeliharaan. Derajat 

keasaman (pH) menjadi salah satu faktor dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ikan cupang. Nilai pH 

selama penelitian berkisar 7,5-7,9. Nilai kisaran 

yang didapat selama penelitian masih bisa 

ditoleransi bagi  ikan cupang. Kisaran pH tersebut 

bersifat netral sehingga baik bagi ikan cupang.  

Menurut Selfiaty dkk. (2022), menyatakan bahwa 

kisaran pH optimum untuk pertumbuhan ikan 

cupang antara pH 6,5-7,2. pH terlalu tinggi atau 

terlalu rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ikan cupang,  pH terlalu rendah dapat 

mengakibatkan kematian pada ikan dapat dilihat dari 

pergerakan ikan tidak teratur, berenang dengan 

sangat cepat dipermukaan air, tutup insang bergerak 

aktif sedangkan kondisi pH terlalu tinggi dapat 

menyebabkan pertumbuhan ikan terhambat. 

Pengontrolan, pengelolaan kualitas air sangat 

penting untuk menstabilkan kaulitas air agar tetap 

dalam kisaran optimal. Dissolved Oxygen (DO) 

berperan penting dalam menunjang pertumbuhan 

ikan cupang. Nilai oksigen terlarut yang didapat 

selama penelitian berkisar 5,4-6 mg/L. Nilai tersebut 

masih tergolong baik untuk ikan cupang. Menurut 

Selfiaty dkk. (2022), menyatakan bahwa nilai 

oksigen terlarut yang baik untuk menunjang 

pertumbuhan ikan hias >3 ppm. Faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kandungan oksigen 

dalam air yaitu kepadatan, suhu perairan dan tingkat 

konsumsi oksigen. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa maskulinisasi ikan cupang 

menggunakan metode perendaman pada larva 

dengan konsentrasi yang berbeda memberikan 

pengaruh nyata terhadap tingkat persentase cupang 

jantan, namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup selama perendaman dan 

pemeliharaan. Pada penelitian ini perlakuan P4 

perendaman dengan konsentrasi 6 ml/L dapat 

meningkatkan persentase ikan cupang jantan 

tertinggi sebesar 77%. 
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